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AB..iTRACT

Adolescence is characterize!-P!^,b!?ly-sif.l changes in menstration periods in which women feeldiscomfort or pain in the lower inabdomen' This calted menstruZl painl oiivig iZm compret, iitt ii iitrtes brood yesse/s and increase tocat btood ftow whichresuttins retaxation and can redice pain The purpose'of re.search ia;; ;; ;;i;;r;;; ;'; ;;r;;;;;;; L?#oiJii"rJlilrrds thedecreasingofdysme'norrhoeaintensiiy.rneiisign'ornisprau,ipeii*iitrt.lorrgrouppre-posttestdesign).rhesifeswas 
onsMpNegeri 3 Depok, sleman. Th9 nonuhtion *a" itrdents.'wio i'ii" ,rprri"nceal dysmenorrhoea that met inclusion area. ln thebeginning,studentsfittedoutthemenarche,duration,ar.aieit.tiit;iA;" 

9t"-airiiiiii'giiii;*ptrn"tionaboutwarmcompressprocedure' Before and after do the warm compres, do the neasurement or pa.i inie;;y-ii,; All procedure are done by therespondens' The data were analyzed using stbrisrrg,resi y"1.,-i,gntiiricy teiet= 0,0s. ine ie,sutt showed before given warmcompressthe range of pain intensitv about 3 upto 5u1ith tne nigrisiiiiiiiiti o, s"ate i'il-d,til,i *itn mean J,8. And aftergiven warmcompress had decrease pain's sca/e about Z'up to.4 with the'iti;tieit itensitv on scat,i s iiii'miin 2,gJ, mean difference of 0,967
19!??y.l,tower0,847.u.noer.i,086) i"iiio,f0fu <e05so tn'iwiriiimfres""*-;i;;;'tiiienstruatpain.rheconctusionis
warm compress can reduce the dysmenorrhoea intensity.-'-'- -J

Keywords: warm compress, dysmenorrhoea, pain intensity

INTISARI

Masa.remaja ditandai dengan perubahan qiobslr-I1l1.T:ry,tl!-r.! yang seringkati menyebabkan rasa tidak nyaman atau nyeri diperut bagian bawah' Keadaan ini yang disebut dingan nyeri disr"enoreal P.emberian roripi"s r.rangat dapat melebarkan pembuluhdarah sehingga meningkatkan aiiran-lokalyang mengat<iuatt<arr relaksisid;, dap"i;;;;;u;Irn nyeri. penetitian inibertujuanuntuk mengetahui pengaruh pemberian rompr6s,nan-gat ierniriap p"iirrnrn intensitas oismenorea. Rancangan penelitian praeksperimentat (one sroup pre-posrtestdesrgn). tokasii"nuiitiun Jisivri lri;;;3 ilp.gt,iilff,i:'srb;"k p"n"titian adatah seturuhsiswi yang.melqalaTi nyeri haid dan memlnunl rriteiii. paoa rwai'peneritian subjek mengisi data menarche, siktus dan durasimenstruasi' Subjek diberi penjelasan prosedur kom.pres hangat. Hasiipeneritian y"it, r"o"ii;jj|;il;;';il;;k"; liompresdilakukan pengukuran inteniitas nyeri terlebih g'r!r]q._s""*,.,r-frJ""dur dilakukan oleh responden sendiri. Analisis datamenggunakan uji statistik dengan srgniric ancy level= 0,05.sebel rm ,iil"[ur,rn kompres hangat intensitas nyeri responden berkisarantara skala 3 sampai 5 dengan intensitas teibanyak $a,l'/d ia,tar["ti +o"ngrn ,"Jn s,ElUesuoatr ditakukan kompres hangatmengalami penurunan skala nveri berkisar antar"it"t, z'rrripii + GGn. inte;;ita; ;t;iitlroanvar t43,3%) pada skata 3 denganmean2,S3denganbeda,rata+-ata0,967(ctgs7,,towei6,A;iGi,,;;i:bi#1. vatueo,ciior.o,os,serringgakompreshangardapatmenurunkan intensitas dismenorea. 
r

Kata Kunci: kompres hangat, dismenorea, intensitas nyeri
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PENDAHULUAN
Masa remaja (pubertas) merupakan masa

transisi antara masa anak dan dewasa dimana
terjadi pacu tumbuh(growth spurt),dan relatif belum
mencapai tahap kematangan mental dan sosial
sehingga mereka harus menghadapi tekanan
emosi dan sosial yang saling bertentangan. World
Health Organization (WHO) menyatak-an bahwa
remaja adalah apabila anak telah mencapai usia 10
sampai 18 tahun, sedangkan menurut Depkes Rl
adalah antara 10-19 tahun dan belum kawin. pada
masa tersebut masih banyak terjadi perubahan baik
psikis maupun biologis'.

Perubahan perkembangan biologis ditandai
dengan dimulainya haid (menstruasi). Haid
merupakan proses pengeluaran darah dari uterus
disertai serpihan selaput dinding uterus pada wanita
dewasa terjadi secara periodik'z. pada saat ataupun
sebelum haid, seringkali wanita mengalami rasa
tidak nyaman pada perut bagian bawah. Akan tetapi
apabila rasa sakit itu tidak sampai mengganggu
aktivitas dan harus istirahat atau membutuhkin
pengobatan keadaan ini dlsebut nyeri haid
(dismenorea). Ada dua jenis dismenorea yaitu
dismenorea primer dan sekunder. Sedangkan
dismenorea yang s-erin g d ialam i oleh remaja adalah
dismenorea primert.

Dismenorea primer adalah nyeri haid yang
dijumpai tanpa kelainan pada alat-alat genital yang
nyata. Dismenorea primer biasanya terjadi
bersamaan atau beberapa waktu setelah menarche
biasanya setelah 12 bulan atau lebih, oleh karena
siklus-siklus haid pada bulan-bulan pertama setelah
menarche u m u mnya berjen is a nov u I atoi ryang tidak
disertai dengan rasa nyeri. Rasa nyeritimbul tidak
lama sebelumnya atau bersama-sama dengan
permulaan haid dan berlangsung untuk beberapa
kasus dapat berlangsung beberapa hari. Sifat rasa
nyeri adalah kejang, kejang biasanya terbatas pada
perut bawah tetapi dapat menyebar ke daerah
pinggang dan paha.

Penelitian Cakir M, Bieniasz, and Michael
(2009), menemukan bahwa dismenorea
merupakan gangguan menstruasi dengan
prevalensi terbesar (89,5%), diikuti oleh
ketidakteraturan menstruasi (31,2o/o), serta
perpanjangan durasi menstruasi (5,3%). pada
pengkajian terhadap penelitian-penelitian yang
d ilaku kan d i Su rabay a (20 1 1) d idapatkan prevalensi
dismenorea bervariasi'antaia 1 S,'8-Bg,S%, dengan
prevalensi tertin gg i pada remaja. Chun g-Hey Chen,
Yin-Hui, Margaret and Kun-Ming (2006),
menyatakan bahwa nyeri ketika menstruasi
merupakan penyakit wanita yang biasa banyak
menjadi masalah bagi ilmu kebidanan karena bisa

kambuh dalam masa pendek sehingga
menyebabkan ketidakhadiran pada waktu sekolah
bagi remaja. Selain itu, didapati juga bahwa
dismenorea merupakan alasan utama yang
menyebabkan remaja perempuan absen dari
sekolah. Dari studi pendahuluan yang dilakukan
pada tanggal 31 Januari 2014 di SMp Negeri 3
Depok terdapat 38 siswi yang mengalami nyeri saat
menstruasi yang menyebabkan mereka harus
beristirahat di UKS atau hanya sekedar meminta
minyak kayu putih dan kembali lagi ke dalam kelas.

Cara untuk mengatasi nyeri haid
(dismenorea) dapat dilakukan dengan terapi
farmakologik dan non farmakologik. Manajemen
nyeri non farmakologis, misalnya kompres hangat
dimana kompres hangat dapat meredakan iskemia
dengan menurunkan kontraksi uterus dan
melancarkan pembuluh darah sehingga dapat
meredakan nyeri dengan mengurangi ketegangan
dan meningkatkan perasaan sejahtera,
meningkatkan aliran menstruasi, dan meredakan
vasokongesti pelviko. Menurut Porry dan potters,
prinsip kerja kompres hangat dengan
menggunakan buli-buli panas yang dibungkus kain
yaitu secara konduksi dimana terjadi pemindahan
panas dari buli-buli ke dalam tubuh sehingga akan
menyebabkan pelebaran pembuluh darah dan akan
terjadi penurunan ketegangan otot sehingga nyeri
haid yang dirasakan akan berkurang atau hilang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian kompres hangat terhadap penurunan
intensitas dismenorea pada siswi kelas Vlll di SMP
Negeri 3 Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta
tahun 2014. Penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan informasi dalam meningkatkan
pengetahuan dan sumber informasi khususnya
dalam tata cara mengatasi nyeri haid wanita secara
non farmakologis.

METODE
Jenis penelitian ini adalah pra

eksperimental dengan rancangan one group pre-
post test design. Tempat dilaksanakan penelitian ini
adalah di SMP Negeri 3 Depok, Sleman,
Yogyakarta. Waktu penel itian in i d ilaksanakan pada
tanggal 5 April-3O Mei 2014. Pengambilan sampel
penelitian dilakukan secara nonrandom dengan
teknik purposive sampling yang didapatkan
sebanyak 30 responden. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah kompres hangat,
variabel dependen intensitas dismenorea.

Jenis data dalam penelitian ini adalah data
primer. Teknik pengumpulan data yaitu subjek
penelitian melakukan pengukuran nyeri (prefesf)
kemudian dilakukan kompres hangat pada
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p-rlgqrng 
. 
bagian belakang selama ZA menit(penaKuan) dan dilaku.kan pengukuran nyerikembali tepat pada me.1i! ke 15if6"ff*g. Teknikpengumpulan data .dilakukan dengan editing,

!!:: g 
: ::! ! ata,,..9 t e a n i n s d ata, da"n t a b u r ati ni.uara oatam penelitian ini memenuhi syarat jji

::l13l,]"r dan.uji homogenitas sehingga anatisis
oara menggunakan statistik parametrik y-aitu paireci
samplettest.

HASIL
1. Usia Pertama Menstruasi

Murtiningrum, Rahmawati, Maryani,pengaruh pemberian Kompres Hangat........

4. lntensitas Dismenorea Sebelum dan Sesudah
Dilakukan Kompres Hangat

Tabel 4.
Perbandingan lntensitas Dismenorea Responden
Sebetum dan Sesudah oirakudn tiorpi"iTl"irr

di SMp Negeri 3 Depok tanun )Ota 
--"-

Skala
Nyeri ('/")

Sebelum 

-
Sesudah

(%)
1.

2.

3.
4.

12
13

5
0

0
11

14
5

2
3

4
5

0
36,7
46,7
16,7

40
43,3
16,7

0

_ Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan UsiaPertama Menstruasi di SMp Negeri 3-D6;1il, n2014

Tabel 1.

No. Usia pertama Menstruasi t (%)

Berdasarkan tabel4 dapat diketahui bahwa
intensitas nyeri sebetum dilakukrn iorpr"s hangat
berkisar antara skala 3 sampai S denjan intensitas
terbanyak (4.0,!"/") pada skala nyeriddengan rata_
rata pada skala 3 sedangkan iesudah d-ilakukan
kompres hangat mengalafri p"nrrrnrn skala nyeriyaitu berkisar antara skala 2 sampai + Oengan
intensitas nyeri terbanyak 3 (43,3%l Jengan rata-
rata pada skala 2.

5. lntensitas Dismenorea Sebelum dan Sesudah
Dilakukan Kompres Hangat (kategori)

Tabel s.i ta n g a nta ra t ntelX?t3'ru6,rr" ror"a Respon den
Sebetum dan Sesudah dilakukan korpies Hingat

di SMp Negeri 3 Depok Tahun2}tl

100100

1.
2.
3.
4.

10 tahun
11 tahun
12 tahun 21 70

0
0

0
0

-
_ 30 .100

13 tahun

Berdasarkalgpel 1 didapatkan respondenpaling banyak (TO%) mengalami menstruasi
pertama kali pada usia 12 tahun dengan rata_rata
usia menstruasipada usia sekitar 12taiun.

2. Siklus mentruasi

Distribusi Frekuensi *"roo,]ii,it?oasarkan sikrus Menstruasi
gi SUf Negeri 3 Depok Tahun 2O1i
Siklus Mentruasi Skala Nyeri Sebelum Sesudah

1.

2.

3.

<21 hari

21-35 hari

>35 hari

0

30

0

0

100

0

1.

2.

3.

11

19

0

Ringan

Sedang

Berat

36,7

63,3

0

83,3

16,7

0

25

5

0Jumlah ffi 100

Berdasarkan tabel 2 seturuh responden

!r"09I.) ff mpu nyai sikl us menstiuasi normat yaitu
:,-:: nan oengan rata_rata siklus menstiuasi
berkisar2T hari.

3. Durasimentruasi

Berdasarkan tabel S intensitas nyeri
responden sebelum 

-dilakukan kompres hangat
lebih. dari setengah (63,3%) rurponO"n mengalimi
nyeri sedang dan sesudah dilakukan kompreshangat sebagaian besar (g3,3ro) responden
mengalami penurunan menjadi nyeri rfngan.

6. Pengaruh pemberian Kompres Hangat
terhadap Penurunan lntensitas Dismenorea

Uji pensaruh r"ro"r,lio,ijfl pr", Hrnsrt rerhadappenurunan lntensitas Dismendrea

No. Durasi Mentruasi E
4 ,^ 1 .1. <3 hari 0 -l-
2. 3-8 hari 30 100
3. >8hari .0 

0

100 pada Siswi kelas Vlil di SMp Negeri S Oepok Tanu n 2014
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa

durasi menstruasi seluruh resfonOen berkisar 3_g
hari dengan rata-rata durasi menstruasi berkisar 6
hari.

lntensitas
Nyeri

Paired Sampte Statistics

contio"nt t.t"ra@f t P-value

Lower Uooer
3,8

Post 2,83
Pre-Post 0,967 16,554 0,00010,847 1,086
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Berdasarkan tabel 6 sesudah dilakukan uji
hipotesis paired sample f-fesf didapatkan hasil
value = 0,0001 (< 0,05) yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikasi antara intensitas nyeri
sebelum dan sesudah dilakukan kompres hangat.
Bahwa intensitas nyeri sesudah dilakukan kompres
hangat lebih kecil dibandingkan dengan intensitas
nyeri sebelum dilakukan kompres hangat, jadi
kompres hangat perpengaruh menurunkan nyeri
haid.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

pada siswi kelas Vlll di SMP Negeri 3 Depok
menunjukkan bahwa usia pertama mendapat
menstruasi, durasi menstruasi, dan siklus
menstruasi seluruh responden normal.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tingkat
intensitas nyeri sebelum dilakukan kompres hangat
pada siswi SMP Negeri 3 Depok kleas Vlll yang
mengalamai dismenorea diperoleh hasil sebanyak
11 responden mengalami nyeri ringan dan
sebanyak 19 responden mengalami nyeri sedang.
Dismenorea merupakan rasa sakit akibat
menstruasi yang sangat luar biasa menyakitkan6.
Dimenorea primer adalah nyeri menstruasi yang
dirasakan tanpa adanya kelainan pada alat
reproduksi. Dismenorea primer biasanya terjadi
bersamaan atau beberapa waktu setelah menarche
biasanya setelah 12 bulan atau lebih, oleh karena
siklus haid pada bulan-bulan pertama setelah
menarche umumnya berjenis anovulatoir yang tidak
disertai dengan rasa nyeri. Rasa nyeri timbul tidak
lama sebelumnya atau bersamaan dengan
permulaan haid dan berlangsung untuk beberapa
kasus dapat berlangsung beberapa hari.
Dismenorea disebabkan karena kontraksi otot
miometrium yang berlebihan, selanjutkan kontraksi
miometrium yang disebabkan oleh prostaglandin
akan mengurangi aliran darah, sehingga
kekurangan oksigen dalam sel-sel miometrium
yang mengakibatkan timbulnya nyeri spasmodik,
nyeri ini mengakibatkan perut terasa mulas atau
nyeri pada saat menstruasi, hal ini tidak terjadi pada
semua wanita yang mengalami menstruasi. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi atau memicu
terjadinya dismenorea diantara nya faktor kejiwaan,
faktor konstitusi, faktor hormon, dan faktoralergi.

Nyeri didefinisikan sebagai suatu keadaan
yang mempengaruhi seseorang dan eksistensinya
diketahui bila seseorang pernah mengalaminya.
Nyeri bersifat individualistik, karakteristik paling
subjektif pada nyeri adalah tingkat keparahan atau
intensitas nyeri. lntensitas nyeri adalah gambaran
tentang tingkat keparahan yang dirasakan oleh

individu, pengukuran intensitas nyeri sangat
subjektif dan individual sehingga kemungkinan
nyeridalam intensitas yang sama dirasakan sangat
b-erbeda oleh dua orang yang berbeda'.
Berdasarkan hasil penelitian ini paling banyak
responden mengalami intensitas nyeri sedang hal
ini dapat dilihat dari responden yang tidak dapat
berkonsentrasi dalam melakukan aktivitasnya.
Selain data tersebut peneliti menggunakan skala
nyeri numeric untuk mengkaji nyeri responden.
kelas Vlll di SMP Negeri 3 Depok. Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan tingkat intensitas nyeri
sesudah dilakukan kompres hangat pada siswi
kelas Vlll di SMP Negeri 3 Depok diketahui bahwa
lebih dari setengah responden mengalami nyeri
ringan sebanyak 25 responden (83.33%). lntensitas
nyeri responden berkisar antara 2 (nyeri ringan) dan
3 (nyeriringan).

Berdasarkan hasil penelitian sesudah
dilakukan kompres hangat dibapatkan responden
paling banyak mengalami nyeri ringan. Nyeriringan
secara objektif responden dapat berkomunikasi
dengan baikt. Penurunan nyeri responden terjadi
disebabkan karena adanya perpindahan panas
secara konduksi dari botol kaca yang diisi air
bersuhu 45-50"C dilapisi kain ke dalam perut yang
melancarkan sirkulasi darah dan menurunkan
ketegangan otot sehingga menurunkan nyeri pada
responden yang mengalami nyeri dismenorea.

Kompres hangat dapat digunakan pada
pengobatan nyeri dan merelaksasikan otot-otot
tegang. Kompres hangat dilakukan dengan
mempergunakan botol kaca yang diisi air bersuhu
45-50'C dilapisi kain secara konduksi dimana terjadi
pemindahan panas dari botol kaca yang diisi air
bersuhu 45-50"C dilapisi kain kedalam tubuh
sehingga akan menyebabkan pelebaran pembuluh
darah dan akan menjadi penurunan ketegangan
otot sehingga nyeri haid yang dirasakan akan
berkurang atau hilang.

KESTMPULAN
Kompres hangat berpengaruh menurunkan

intensitas dismenorea dari intensitas nyeri sedang
menjadi nyeri ringan pada siswi kelas Vlll di SMP
Negeri 3 Depok. Sebagian besar responden
mengalami menstruasi pertama kali pada usia 12

tahun dan rata-rata mengalami menstruasi pertama
kali pada usia sekitar 12 tahun. Seluruh responden
mempunyai siklus menstruasi normal yaitu 21-35
hari dan rata-rata siklus menstruasi responden
berkisar 27 hari. Durasi menstruasi seluruh
responden berkisar 3-8 hari dan rata-rata durasi
menstruasi berkisar 6 hari. lntensitas nyeri sebelum
dilakukan kompres hangat berkisar antara skala 3
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sampai 5 dengan intensitas terbanyak pada skala
nyeri 4 dengan rata-rata 3,g. Sesudah dilakukan
kompres hangat mengalami penurunan skala nyeri
yaitu berkisar antara skala'2 sampai + Oengan
intensitas nyeriterbanyak 3 dengan rdta_rata aeEl

SARAN
Bagi petugas kesehatan agar memberikan

rnformasi tentang terapi kompres hangat sebagai
penanganan nyeri dismenorea secara non
farmakologis kepada kader yang ada di
masyarakat. B.aSi siswi atau 

-reniaja 
yang

mengalaml nyeri haid agar menggunakin tbradi
kompres hangat tersebut secar-J mandiri sait
mengalami. nyeri menstruasi dan mengurangi
konsumsi obat penghilang rasa sakit.
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